
 

103 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Rananggana merupakan sebuah teater gerak atau tari yang mengedepankan 

gerakan para aktornya karena merupakan teater tanpa dialog (mini kata) dengan 

konsep barongan. Barongan digambarkan sebagai nafsu tak terkendali dari manusia 

yang membuat alam menjadi rusak. Barongan lakon Rananggana dilatarbelakangi 

oleh isu eksploitasi dan kerusakan alam yang terjadi di pegunungan Muria. 

Rananggana digambarkan sebagai penjaga Tanah Muria, yang artinya manusia 

sebagai penjaga bumi. Sedangkan barongan yang digunakan dalam pertunjukan 

digambarkan sebagai nafsu tidak terkendali manusia yang pada akhirnya membuat 

alam rusak. Dalam pentas tersebut mengandung banyak pesan moral tentang menjaga 

alam yang dibagi menjadi 9 adegan.  Sedangkan tokoh dalam pertunjukkan terdiri 

dari Rananggana (Leluhur Tanah Muria), Amarah, Aluamah, Supiyah, Muthmainnah, 

Alap-alap, dan Dewi Saraswati. Tema yang digunakan adalah kerusakan alam Tanah 

Muria. Secara estetik, relasi antara unsur plot, penokohan, dan tema yang 

diformulasikan dalam sebuah gerakan dan musik telah membentuk lakon Rananggana 

menjadi karya seni yang mampu menunjukkan adanya keserasian serta kesatuan antar 

unsur. Analisis tekstur dalam penelitian ini didasarkan pada setiap adegan 

pertunjukan Rananggana yang dibagi menjadi 9 adegan.  
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Hasil analisis semiotika menunjukkan berbagai makna konotasi dalam setiap 

adegan dalam pertunjukkan. Pada awalnya, pertunjukkan menunjukkan keadaan 

manusia yang berdampingan dengan alam dan penuh ketenangan sebelum adanya 

kerusakan alam. Dilanjutkan penyampaian pesan kepada seluruh manusia untuk 

menjaga alam dan tidak merusaknya dari berbagai tokoh besar seperti pemimpin, 

tokoh masyarakat, dan bahkan dari sesama manusia. Namun, terdapat konflik berupa 

godaan yang datang kepada manusia dengan berbagai kebutuhan hidup yang 

mengharuskan manusia memanfaatkan sumber daya alam. Pemanfaatan tersebut 

menyebabkan kerusakan alam karena digunakan secara berlebihan yang diimbangi 

dengan kebutuhan manusia yang semakin meningkat pula. Setelah bagian konflik, 

terdapat makna manusia mulai merasa sadar bahwa yang dilakukannya salah dan 

mencoba mencari solusi atas eksploitasi dan kerusakan alam yang terjadi. Selain itu, 

sebagian besar manusia akan sadar akan kesalahannya dalam mengeksploitasi setelah 

tahu akibat buruk yang ditimbulkan seperti bencana alam dan sisi negatif lainnya dan 

kesadaran tersebut datangnya dalam diri manusia itu sendiri. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, peneliti memiliki saran kepada komunitas untuk lebih 

konsisten terhadap cerita yang disajikan dalam lakon “Rananggana” khususnya pada 

bagian akhir sehingga penonton memiliki kesimpulan yang sama pada setiap 

pertunjukkannya. Selain itu, teater tanpa dialog memiliki kelemahan yakni 

menghasilkan interpretasi yang berbeda pada setiap penonton, sehingga disarankan 
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untuk memberikan sedikit prolog atau selebaran berisi background story pada 

pertunjukkan. Diharapkan komunitas mampu menghasilkan karya serupa bertemakan 

pesan moral terhadap lingkungan di masa depan melihat kesuksesan lakon 

Rananggana. 

Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menelaah pertunjukkan 

dengan konsep barongan yang memiliki dialog pada pelaksanaannya. Persamaan atau 

perbedaan hasil dengan barongan lakon Rananggana dapat dianalisis dan 

menciptakan teori baru terkait konsep dan tema barongan. Selain itu, penelitian ini 

dapat dijadikan referensi untuk menciptakan pertunjukkan baru dengan pesan moral 

serupa yang dapat menjadi bahan sosialisasi dalam mengampanyekan pelestarian 

alam.  

Peneliti juga memberi saran kepada pihak atau komunitas lainnya yang ingin 

membuat pertunjukkan serupa untuk lebih memperhatikan struktur dan unsur yang 

terdapat dalam pertunjukkan khususnya konsisten dalam naskah dan tidak berubah-

ubah. Selain itu, perlu ditiru penggunaan barang-barang daur ulang dalam teater 

namun tetap dengan ide dan modifikasi serta kreativitas masing-masing.  
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